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PENINGKATAN LITERASI MATEMATIKA PADA MATA PELAJARAN
LIMIT FUNGSI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING SISWA KELAS XI MIPA 4 SEMESTER 2 SMA NEGERI 1
SUBAH TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa melalui model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas X1 MIPA
4 semester genap SMA Negeri 1 Subah. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru matematika.
Penerima tindakan kelas adalah siswa kelas X1 MIPA 4 SMA Negeri 1 Subah
sebanyak 36 siswa dan pelaku tindakan kelas adalah guru matematika. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, catatan lapangan,
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi ,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya
kemampuan literasi matematika siswa, hal tersebut dapat dilihat dari setiap
indikator berikut, 1) siswa yang dapat merumuskan masalah nyata dalam
pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 5 siswa
(13,89%), dan setelah tindakan sebanyak 22 siswa (61,11%); 2) siswa yang dapat
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (13,89%), dan setelah tindakan sebanyak 26
siswa (72,22%); 3) siswa yang dapat menafsirkan solusi dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 7 siswa (19,44%),
dan setelah tindakan sebanyak 24 siswa (66,67%); 4) siswa yang dapat
mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebelum
tindakan sebanyak 8 siswa (22,2%), dan setelah tindakan sebanyak 23 siswa
(63,89%).

Kata kunci: literasi matematika, discovery learning
Abstract

This research aims to improve student’s mathematical literacy skills through the
Discovery Learning model in class XI MIPA 4 even semester of SMA N 1 Subah.
This research is a classroom action research conducted collaboratively between
researcher and mathematics teacher. The class action recipients were 36 students
of class XI MIPA 4 SMA N 1 Subah and the perpetrator of the classroom action
was a mathematics teacher. Data collection techniques in this study used
observation, field notes, and tests. The data analysis techniques used in this study
were reduction, presentation and draw a conclusion. The results of this study are
the increase in student’s mathematical literacy skills, this can be seen from each of
the following indicators, 1) students who can formulate real problems in problem
solving given by the teacher before the action are 5 students (13.89%), and after
the action are 22 students (61.11%); 2) students who can use mathematics in
problem solving given by the teacher before the action are 5 students (13.89%),
and after the action are 26 students (72.22%); 3) students who can interpret the
solutions in problem solving given by the teacher before the action are 7 students
(19.44%), and after the action are 24 students (66.67%); 4) students who can



evaluate solutions in problem solving given by the teacher before the action as
many as 8 students (22.2%), and after the action as many as 23 students (63.89%).

Keywords: mathematical literacy, discovery learning

1. PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan.
Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena banyaknya usaha yang dilakukan
dalam pembaharuan pendidikan demi pembangunan di bidang pendidikan yang
lebih baik. Sehingga, dalam pengajaran, guru selalu ingin menemukan metode
dan media pembelajaran baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi
semua siswa. Pendidikan diharapkan mampu membekali siswa kemampuan
untuk menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
tersebut diharapkan dapat dikembangakan dalam pendidikan melalui mata
pelajaran yang diajarkan disekolah. Salah satu bidang ilmu yang diajarkan
disekolah adalah matematika.

Pada jenjang sekolah menengah atas, matematika dipelajari oleh siswa
kelas X sampai kelas XII baik jurusan ilmu sosial maupun ilmu alam. Salah
satu materi Matematika di jenjang SMA adalah kalkulus yang disampaikan
kepada siswa pada bab limit fungsi di kelas XI (MIPA dan IPS). Konsep-
konsep pada kalkulus yang diawali dengan limit fungsi ini yang nantinya akan
digunakan untuk dasar materi kalkulus lain yaitu turunan dan integral.
Kesulitan dalam memahami materi limit fungsi dialami oleh siswa kelas XI
MIPA 4. Pada materi ini, siswa mengalami kesulitan dalam menghitung nilai
limit fungsi. Dalam menentukan limit fungsi di suatu titik tak hingga, siswa
masih mengalami kesulitan untuk memilih cara mana yang sesuai untuk
menyelesaikan soal-soal karena belum bisa mencermati bentuk soalnya.

Berdasarkan hasil observasi pada kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Subah
ditemukan kesulitan siswa dalam belajar, yaitu kurangnya literasi matematika
pada siswa yang masih dibawah 60%. Akar dari permasalahan tersebut antara
lain, siswa yang belum dapat merumuskan masalah nyata dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 5 siswa

(13,89%), siswa yang belum dapat menggunakan matematika dalam



pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 5
siswa (13,89%), siswa yang belum dapat menafsirkan solusi dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 7 siswa
(19,44%), dan siswa yang belum dapat mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 8 siswa (22,2%).

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut, diantaranya
penyampaian materi kurang menarik dan menyenangkan, siswa kurang
memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru, siswa merasa kurang
percaya diri dan berusaha selalu ingin mengetahui hasil kerja teman lainnya
saat mengerjakan tugas (mencontek), baik tugas itu berupa latihan soal,
pengayaan, maupun pekerjaan rumah.

Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika, sulitnya
materi yang dihadapi, metode yang belum tepat untuk diterapkan didalam kelas
dapat menjadi salah satu akar masalah yang muncul.

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan literasi merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. Literasi matematika memiliki
peran penting dalam membantu siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan penerapan matematika dalam kehidupan. Menurut PISA (Programme
for International Student Assessment), literasi matematika merupakan
kemampuan individu untuk menggunakan dan menafsirkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, meliputi penalaran matematik dan penggunaan konsep,
prosedur, fakta dan alat matematika untuk mempresentasikan suatu fenomena.

Untuk menuju kearah tersebut memerlukan desain atau rencana
pembelajaran yang harus disusun berdasarkan strategi yang tepat. Penggunaan
metode pembelajaran yang dipilih guru merupakan salah satu cara
meningkatkan kualitas pembelajaran. Didalam kelas, dibutuhkan metode dan
teknik yang tepat untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran.

Salah satu metode yang dapat dipakai oleh guru ketika proses
pembelajaran adalah model discovery learning. Menurut Bruner, tujuan utama

discovery learning adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk



menjadi seorang pemecah masalah (problem solver), sehingga melalui kegiatan
tersebut siswa dapat menguasai, menerapkan, serta menemukan hal-hal baru
bagi dirinya. Pembelajaran dengan model discovery learning berbeda dengan
model pembelajaran yang lain yang biasanya dilaksanakan di kelas, karena
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning menekankan
pada ditentukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada
discovery learning, masalah yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah
yang direkayasa oleh guru, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran
dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu
melalui proses penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian Sukma, dkk yang
berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Limit Fungsi Aljabar
Menggunakan Discovery Learning di SMAN 10 Palembang (2019) bahwa
kegiatan pembelajaran dengan metode discovery learning ingin mengubah
kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelajaran yang teacher oriented menjadi student oriented. Mengubah
modus ekspository peserta didik hanya menerima informasi secara keseluruhan
dari guru ke modus discovery peserta didik menemukan informasi sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Kkualitas
pembelajaran akan meningkat jika guru mampu menciptakan kondisi belajar
yang aktif, kreatif, dan mengefektifkan komunikasi interaksi guru dan siswa
menggunakan metode pembelajaran discovery learning.

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa kelas X1 MIPA 4 SMA Negeri 1 Subah
tahun ajaran 2019/2020. Kemampuan literasi matematika ini ada empat
indikator, antara lain merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah,
menggunakan matematika dalam penyelesaian masalah, menafsirkan solusi

dlam pemecahan masalah, dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah.

. METODE
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan



terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, dan kompetensi atau situasi
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis dari
penelitian tindakan. PTK yaitu suatu kegaitan menguji cobakan suatu ide ke
dalam praktik atau situasi nyata dalam harapan kegiatan tersebut mampu
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

Menurut Wardhani dan Wihardit (2011) Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri
sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat didalamnya, serta
bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek.

Penelitian ini dilaksanakan di  SMA Negeri 1 Subah. Penelitian ini
dimulai pada bulan Februari 2020. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
dan guru matematika SMA Negeri 1 Subah. Dalam kegiatan belajar mengajar,
guru matematika selalu memotivasi siswa dan mengusahakan agar siswa dapat
memahami materi dengan baik. Siswa yang menjadi sasaran pelaksanaan
tindakan kelas ini yakni siswa kelas XI MIPA 4 yang terdiri dari 25 siswa
perempuan dan 11 siswa laki-laki dengan jumlah seluruhnya yaitu 36 siswa.
Pelaku tindakan ini adalah peneliti sendiri dibantu oleh guru matematika kelas
XI MIPA 4 di SMA Negeri 1 Subah tahun pelajaran 2019/2020.

Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan observasi,
catatan lapangan, dan tes. Pada penelitian ini, data yang akan dikumpulkan
dengan metode observasi yaitu berupa data hasil observasi terhadap aktivitas
guru dan keaktifan siswa sebelum dan sesudah menggunakan model discovery
learning dan instrumen yang digunakan dalam metode observasi, yaitu berupa
lembar observasi yang berisi pedoman observasi untuk siswa yang berkaitan
dengan tindak belajar. Kemudian, data yang akan dikumpulkan dengan metode
tes adalah nilai ulangan harian siswa X1 MIPA 4 setelah mempelajari materi
limit fungsi. Data tersebut dikumpulkan untuk mengetahui sampai mana
peningkatan literasi matematika siswa selama proses pembelajaran. Instrumen
yang digunakan dalam metode tes berupa soal uraian pada ulangan harian

untuk mengukur kemampuan siswa. Pada catatan lapangan, berisikan catatan



tertulis mengenai semua hal yang terjadi pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data diantaranya
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain untu keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga macam triangulasi, yaitu
triangulasi sumber, metode, dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi metode, yaitu menggunakan berbagai metode
pengumpulan data untuk menggali data sejenis. Terdapat dua macam strategi
pada triangulasi metode, yaitu: 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 2) pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi
berupa kajian RPPuntuk sumber data yang samasecara bersamaan serta untuk

informasi dengan harapan keabsahan data dapat dipertahankan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dan dialog awal antara peneliti dengan guru matematika
menghasilkan kesepakatan bahwa dalam meningkatkan literasi matematika
siswa diperlukan model pembelajaran yang sesuai, yaitu Discovery Learning.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Subah,
literasi matematika siswa kelas X1 MIPA 4 masih dibawah 60% dapat dilihat
dari hasil pengamatan berikut, 1) siswa yang belum dapat merumuskan
masalah nyata dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebelum
tindakan sebanyak 5 siswa (13,89%), 2) siswa yang belum dapat
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (13,89%), 3) siswa yang belum dapat
menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebelum tindakan sebanyak 7 siswa (19,44%), dan 4) siswa yang belum dapat
mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru

sebelum tindakan sebanyak 8 siswa (22,2%).



Penelitian tindakan kelas pada siklus | dilaksanakan dalam dua
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 23 Maret 2020 dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada 25 Maret 2020 dengan alokas waktu 4 X
45 menit. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas, melakukan presensi siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu
menemukan konsep limit fungsi, pemahaman mengenai limit fungsi, dan sifat-
sifat limit fungsi.

Guru membagi siswa dalam kelompok, yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5-6 siswa. Dalam pembagian kelompok berdasarkan urutan presensi
siswa, sehingga dibentuk kelompok heterogen. Kemudian sebelum guru
memberikan lembar diskusi, guru terlebih dahulu memberikan ilustrasi
mengenai konsep batas/ limit. Selama proses diskusi, guru membimbing dan
mengarahkan siswa dalam diskusi. Setelah diskusi selesai, guru memanggil
siswa secara acak dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya didepan kelas dan siswa lain memberikan tanggapan terkait hasil
diskusi. Setelah itu, guru menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran. Pada
akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa saja yang
sudah dipelajari dalam pembelajaran.

Pada siklus | indikator belum tercapai. Berdasarkan hasil siklus | yaitu
siswa yang dapat merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah yang
diberikan  oleh  guru  sebanyak  (25%), siswa yang  dapat
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebanyak (25%), siswa yang dapat menafsirkan solusi dalam pemecahan
masalah (27,78%) menjadi (33,33%), siswa yang dapat mengevaluasi solusi
dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru (30,56%) menjadi
(33,33%).

Beberapa yang perlu direfleksi pada siklus I kemudian diterapkan pada
siklus Il adalah: 1) Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 11 guru
harus memberi pemahaman kepada siswa mengenai metode pembelajaran

Discovery Learning terlebih dahulu agar siswa dapat bekerja dalam kelompok



dengan baik dan dapat menggunakan waktu secara efisien; 2) Guru harus lebih
memperhatikan siswa dengan mendekatkan diri pada masing-masing kelompok
diskusi dan memberi arahan agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan
dikelas; 3) Guru memberikan motivasi pada siswa sebagai stimulus/rangsangan
agar siswa menjadi lebih berani memberikan pendapat sehingga dapat
memahami materi pembelajaran dengan baik.

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilaksanakan dalam dua
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 30 Maret 2020 dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada 1 April 2020 dengan alokasi waktu 4 x 45
menit. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa yang dipimpin
olen ketua kelas, melakukan presensi siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, melakukan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai, serta
menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu penggunaan sifat-sifat limit
fungsi dan menyelesaikan masalah terkait limit fungsi.

Guru membagi siswa dalam kelompok, yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5-6 siswa. Dalam pembagian kelompok berdasarkan urutan presensi
siswa, sehingga dibentuk kelompok heterogen. Kemudian sebelum guru
memberikan lembar diskusi yang akan dikerjakan oleh masing-masing
kelompok. Selama proses diskusi, guru memebimbing dan mengarahkan siswa
dalam diskusi. Setelah diskusi selesai, guru memanggil siswa secara acak dari
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan
kelas dan siswa lain memberikan tanggapan terkait hasil diskusi. Setelah itu,
guru menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa saja yang sudah
dipelajari dalam pembelajaran. Pada siklus Il, penerapan metode pembelajaran
Discoery Learning sudah berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil refleksi siklus 1l adanya peningkatan literas
matematika siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Discoery
Learning dalam pembelajaran. Hal tersebut terbukti berdasarkan data yang
diperoleh dengan adanya peningkatan indikator-indikator yang digunakan

peneliti.



Dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 36 siswa, diambil satu subjek
siswa S untuk dianalisis terhadap tingkatan kemampuan literasi matematika.
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa Subjek S

Dari kedua gambar tersebut, siswa sudah mampu menggunakan proses
literasi pertama yaitu merumuskan masalah nyata dalam mengidentifikasi
aspek-aspek matematika dan mengidentifikasi variabel penting yang
menggeneralisasi soal cerita, dimana siswa mampu menuliskan variabel yang
diketahui dari soal yang diberikan.

Pada proses literasi kedua, yaitu menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah, siswa sudah mampu menerapkan fakta, aturan, algoritma
dan struktur matematika ketika mencari solusi. Pada aktivitas proses literasi
kedua, siswa dapat menuliskan model matematika untuk menyelesaikan
persoalan tersebut.

Setelah proses menggunakan matematika dalam pemecahan masalah,

selanjutnya proses literasi ketiga yaitu menafsirkan solusi dalam pemecahan



masalah. Pada gambar tersebut diatas, siswa dapat menafsirkan solusi dengan

mengerjakan pekerjaan dan hasil pekerjaannya sudah sesuai.

Kemudian proses literasi keempat yaitu mengevaluasi solusi dalam

pemecahan masalah. Dari gambar tersebut, siswa menuliskan kesimpulan,

dengan kata lain siswa sudah dapat melakukan pengecekan kembali dan

mencantumkan kesimpulan dari apa yang sudah dikerjakan.

Peningkatan literasi matematika siswa dari sebelum tindakan sampai

tindakan siklus 11 dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1 Data Peningkatan Literasi Matematika Siswa

Indikator
peningkatan
Literasi
Matematika
Siswa

Sebelum
Tindakan

Sesudah Tindakan

Siklus |

Siklus 1l

Pertemuan
I

Pertemuan
I

Pertemuan
I

Pertemuan
I

Siswa yang dapat
merumuskan
masalah nyata
dalam pemecahan
masalah

5 siswa
(13,89%)

9 siswa
(25%)

9 siswa
(25%)

18 siswa
(50%)

22 siswa
(61,11%)

Siswa yang dapat
menggunakan mat
ematika dalam
pemecahan
masalah

5 siswa
(13,89%)

9 siswa
(25%)

9 siswa
(25%)

16 siswa
(44,44%)

26 siswa
(72,22%)

Siswa yang dapat
menafsirkan
solusi dalam
pemecahan
masalah.

7 siswa
(19,44%)

10 siswa
(27,78%)

12 siswa
(33,33%)

20 siswa
(55,56%)

24 siswa
(66,67%)

Siswa yang dapat
mengevaluasi
solusi dalam
pemecahan
masalah

8 siswa
(22,2%)

11 siswa
(30,56%)

12 siswa
(33,33%)

16 siswa
(44,44%)

22 siswa
(61,11%)

Pada tindakan siklus pertama, semua indikator belum mengalami

peningkatan atau belum tercapai. Penyebab indikator belum tercapai adalah

siswa belum terbiasa dengan diterapkannya metode pembelajaran Discovery

Learning karena selama ini siswa terbiasa dengan pembelajaran yang monoton.
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Pada tindakan kelas siklus kedua, indikator indikator kemampuan literasi
matematika siswa sudah tercapai, yaitu: siswa yang dapat merumuskan
masalah nyata dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebanyak
22 siswa (61,11%), 2) siswa yang dapat menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sebanyak 26 siswa (72,22%), 3)
siswa yang dapat menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah sebanyak 24
siswa (66,67%), 4) siswa yang dapat mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebanyak 22 siswa (61,11%). Hal ini
menunjukkan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Discovery
Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran Discovery
Learning telah meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam pembelajaran
matematika. Menurut Bruner, pembelajaran dengan model discovery learning
berbeda dengan model pembelajaran yang lain yang biasanya dilaksanakan di
kelas, karena pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
menekankan pada ditentukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui. Pada discovery learning, masalah yang dihadapkan kepada siswa
semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sehingga siswa harus
mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan
temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa kelas
XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Subah tahun pelajaran 2019/2020.

. PENUTUP

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMA Negeri 1 Subah
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa mengalami
peningkatan setelah dilakukan tindakan menggunakan metode pembelajaran
Discovery Learning. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan Discovery

Learning berjalan dengan optimal sehingga siswa dapat memahami materi
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dengan baik. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari data sebagai berikut, 1)
siswa yang dapat merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah yang
diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (13,89%), dan setelah
tindakan sebanyak 22 siswa (61,11%); 2) siswa Yyang dapat
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (13,89%), dan setelah tindakan sebanyak
26 siswa (72,22%); 3) siswa yang dapat menafsirkan solusi dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru sebelum tindakan sebanyak 7 siswa
(19,44%), dan setelah tindakan sebanyak 24 siswa (66,67%); 4) siswa yang
dapat mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah yang diberikan oleh guru
sebelum tindakan sebanyak 8 siswa (22,2%), dan setelah tindakan sebanyak 22
siswa (61,11%).
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